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SUMMARY 

 

 
MEISHANDA ETSA DINANTI. The Implementation Comparison of Good 

Manifacturing Practice and The Revenue Obtained by The Cassava Chips Industry 

With and Without P-IRT in The Palembang City (Supervised by RISWANI). 

  

Food was a basic human need that provides various nutrients that humans 

needed. Regarding food safety, efforts must be made to produce safe products, 

namely by implementing the Guidelines for Good Manufacturing Practice (GMP) 

based on Regulation of the Head of BPOM RI No. HK.03.1.23.04.12.2206 of 2012 

for the Home Industry. The objectives of this research were (1) Analyzing the level 

of suitability of cassava chips home industries that have obtained P-IRT and have 

not obtained P-IRT in implementing Good Manufacturing Practice (GMP) based on 

Regulation of the Head of BPOM RI No. HK.03.1.23.04.12.2206 of 2012, (2) 

Calculate the production income received by cassava chips home industries that 

have obtained P-IRT and have not yet obtained P-IRT. This research was conducted 

at Keripik Cek Ella home industry and Keripik Pitoyo home industry located in 

Palembang City in September 2023. The research method used was the survey 

method and purposive sampling method. The data used was primary data and 

secondary data. The results of this research were (1) The cassava chips home 

industry that already has a P-IRT made fewer discrepancies or deviations compared 

to the cassava chips home industry that does not yet have a P-IRT based on CPPB 

guidelines. Cassava chips home industry that already have P-IRT have deviations 

from field conditions of 34% with 9 nonconformities consisting of 3 major 

nonconformities, 5 serious nonconformities and 1 critical nonconformity. 

Meanwhile, cassava chips home industry which do not yet have P-IRT made 

deviations based on the results of the scoring gap analysis of 61% with 21 

nonconformities consisting of 5 major nonconformities, 9 serious nonconformities 

and 7 critical nonconformities. (2) The income received by cassava chips home 

industry that obtain P-IRT is much greater than that of cassava chips home industry.  

 

Keywords: cassava chips, GMP, income. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 
MEISHANDA ETSA DINANTI. Perbandingan Penerapan Cara Produksi Pangan 

yang Baik dan Pendapatan yang Diperoleh Industri Keripik Singkong yang Sudah 

dan Belum Memiliki P-IRT di Kota Palembang (Dibimbing oleh RISWANI). 

   

Pangan adalah kebutuhan pokok manusia yang menyediakan berbagai zat gizi 

yang dibutuhkan oleh manusia. Terkait keamanan pangan diperlukan upaya yang 

harus dilakukan untuk menghasilkan produk yang aman yakni dengan cara 

menerapkan Pedoman Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) berdasarkan 

Peraturan Kepala BPOM RI No.  HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012 untuk Industri 

Rumah Tangga. Perbedaan pemerolehan izin P-IRT tentu mempengaruhi 

pendapatan maupun produksi sebuah UKM. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Menganalisis tingkat kesesuaian industri rumah tangga keripik singkong yang 

memiliki P-IRT dan belum memiliki P-IRT dalam penerapan Cara Produksi Pangan 

yang Baik (CPPB) berdasarkan Peraturan Kepala BPOM RI No. 

HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012, (2) Menghitung pendapatan keripik singkong 

yang diterima oleh industri rumah tangga keripik singkong yang sudah memiliki P-

IRT dan belum memiliki P-IRT. Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Keripik Cek 

Ella dan UMKM Keripik Pitoyo yang berlokasi di Kota Palembang pada bulan 

September 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan 

metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Industri rumah tangga keripik 

singkong yang sudah memiliki P-IRT lebih sedikit melakukan ketidaksesuaian 

ataupun penyimpangan dibandingkan industri rumah tangga keripik singkong yang 

belum memiliki P-IRT berdasarkan pedoman CPPB. IRTP keripik singkong yang 

sudah memiliki P-IRT melakukan penyimpangan pada kondisi lapangan sebesar 34  

% dengan 9 ketidaksesuaian yang terdiri dari 3 ketidaksesuaian mayor, 5 

ketidaksesuaian serius, dan 1 ketidaksesuaian kritis. Sedangkan, IRTP keripik 

singkong yang belum memiliki P-IRT melakukan penyimpangan berdasarkan hasil 

analisis kesenjangan skor sebesar 61% dengan 21 ketidaksesuaian yang terdiri dari 

5 ketidaksesuaian mayor, 9 ketidaksesuaian serius, dan 7 ketidaksesuaian kritis. (2) 

Pendapatan yang diterima oleh IRTP keripik singkong yang sudah memiliki P-IRT 

jauh lebih besar dibandingkan IRTP keripik singkong yang belum memiliki P-IRT.  

 

Kata kunci: CPPB, keripik singkong, pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pangan adalah kebutuhan pokok manusia yang menyediakan berbagai zat gizi 

yang dibutuhkan oleh manusia, seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan 

mineral. Agar makanan dapat berfungsi dengan baik maka harus memenuhi 

kebutuhan beberapa gizi dan aman untuk dikonsumsi manusia. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memastikan bahwa makanan aman untuk dikonsumsi oleh 

keluarga (Airlangga et al., 2022). Keamanan pangan menjadi salah satu hal pokok 

yang perlu diperhatikan. Melihat fenomena sekarang dimana berbagai produk 

makanan yang diedarkan mengandung zat bahaya yang dapat mengancam 

kesehatan manusia, maka dibutuhkannya peran dari keamanan pangan tersebut. 

Suatu produk makanan olahan yang diedarkan membutuhkan jaminan keamanan 

yang mana hal ini dapat memberikan rasa kepercayaan terhadap konsumen dengan 

makanan yang akan dikonsumsi. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 86 Tahun 2019 Pasal 

1 Ayat 2, keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk 

mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang 

dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga aman 

untuk dikonsumsi. Terdapat berbagai macam produk olahan yang diproduksi oleh 

industri rumah tangga di Indonesia. Terkait keamanan pangan yang dikelola oleh 

rumah tangga kerap kali menimbulkan pertanyaan apakah bahan pangan yang 

digunakan adalah bahan yang aman dan tidak mengancam kesehatan, maka 

diperlukan upaya yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk yang aman 

yakni dengan menerapkan Pedoman Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) 

berdasarkan Peraturan Kepala BPOM RI No.  HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012 

untuk Industri Rumah Tangga. Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) 

merupakan sebuah pedoman yang menguraikan bagaimana memproduksi pangan 

agar bermutu aman dan layak untuk dikonsumsi (BPOM RI, 2012:3).
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Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) memiliki beberapa pertimbangan 

yang akan ditinjau, antara lain lingkungan produksi, bangunan dan fasilitas IRT, 

peralatan produksi, suplai air, fasilitas dan kegiatan higiene dan sanitasi, 

pengendalian hama, kesehatan dan higiene karyawan, pengendalian proses, label 

pangan, penyimpanan, penanggung jawab, penarikan produk, pencatatan dan 

dokumentasi, dan pelatihan karyawan. Dengan adanya pedoman Cara Produksi 

Pangan yang Baik (CPPB), para pelaku industri rumah tangga dapat mengetahui 

bagaimana cara mengelola suatu produk makanan yang benar demi menciptakan 

sebuah produk makanan yang terjamin keamanannya. Sebagaimana yang tertuang 

dalam Pasal 43 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, 

Mutu dan Gizi Pangan mengamanatkan bahwa pangan olahan yang diproduksi oleh 

industri rumah tangga wajib memiliki Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga (SPP-IRT) yang diterbitkan oleh Bupati/Walikota dan Kepala Badan POM 

menetapkan pedoman pemberian SPP-IRT.  

Terdapat keuntungan bagi IRTP yang memiliki izin P-IRT, produknya dapat 

didistribusikan atau dijual secara legal, saluran distribusi produk akan lebih luas, 

terutama jika diedarkan ke toko (supermarket) yang lebih besar, dan tingkat 

kepercayaan konsumen juga akan meningkat. Para pelaku usaha kecil dan 

menengah dapat memanfaatkan keunggulan ini agar produk olahannya dapat 

dipasarkan ke skala yang lebih luas (Epriliyana, 2019). Salah satu produk industri 

rumah tangga yang banyak diminati oleh masyarakat luas adalah keripik singkong. 

Keripik singkong merupakan makanan ringan berbahan dasar singkong yang sudah 

banyak tersebar luas dan mudah untuk ditemui. Pada tahun 2014 produksi ubi kayu 

di Indonesia tercatat sebanyak 23,44 juta ton (BPS 2016a) dengan luas panen sekitar 

1 juta ha (BPS 2016b), atau produktivitas rata-rata sekitar 23,35 ton/ha (Ariningsih, 

2016). Empat provinsi produsen ubi kayu terbesar di Indonesia adalah Lampung, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa Barat yang menyumbang sekitar 76,37% dari 

total produksi ubi kayu di Indonesia. Produktivitas singkong masih jauh dari 

jangkauan potensi hasil beberapa varietas singkong unggulan yang berkisar 40-50 

ton/ha (Saleh, 2012). Keripik singkong merupakan salah satu produk olahan yang 

termasuk ke dalam kategori Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT).  
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Tersebarnya produk IRTP keripik singkong di Kota Palembang, maka perlu 

dikaji lebih jauh mengenai keamanan dari produk keripik singkong tersebut. IRTP 

keripik singkong berupaya untuk mendapatkan izin edar demi meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap keamanan produk yang dipasarkannya. IRTP 

keripik singkong yang sudah mendapatkan izin edar berupa P-IRT menunjukkan 

bahwa selama proses produksi berlangsung, IRTP tersebut menerapkan Cara 

Produksi Pangan yang Baik (CPPB) sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan 

dalam Peraturan Kepala BPOM RI No. HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012. 

Meskipun demikian, masih terdapat IRTP keripik singkong yang masih belum 

mengetahui mengenai Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) dan izin edar P-

IRT. P-IRT adalah sebuah peraturan yang menjamin keamanan makanan dari bahan 

mentah hingga proses pengolahan dan produk akhir. Kurangnya pengetahuan 

mengenai Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) serta kesadaran akan jaminan 

keamanan produknya menjadi salah satu penyebab sebuah IRTP belum memiliki 

izin P-IRT. Perbedaan cara pengelolaan ataupun proses produksi keripik singkong 

antara IRTP keripik singkong yang sudah memiliki P-IRT dan belum memiliki P-

IRT perlu dianalisis lebih jauh mengenai kesesuaian penerapan pedoman CPPB, 

sehingga terlihat seberapa jauh kesenjangan penerapan CPPB antara kedua IRTP 

keripik singkong tersebut. 

Perbedaan pemerolehan izin P-IRT tentu mempengaruhi pendapatan maupun 

produksi sebuah usaha. Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi 

yang dihasilkan oleh aktivitas biasa perusahaan selama periode waktu tertentu 

(Kuswandi, 2015). Arus masuk ini menghasilkan peningkatan ekuitas, bukan 

kontribusi penanaman modal. Sebuah usaha yang telah memiliki izin P-IRT dapat 

memasarkan produknya dengan skala yang lebih luas yang tentu saja dapat 

meningkatkan pendapatan usahanya dan memproduksi jauh lebih banyak untuk 

agar dapat didistribusikan ke saluran pemasaran lainnya ataupun agen.  Sebuah 

IRTP keripik singkong yang belum menerapkan Cara Produksi Pangan yang Baik 

(CPPB) berpotensi menimbulkan kurangnya kepercayaan konsumen terhadap 

produk yang diperjualkan. Hal ini tak terlepas dari keamanan pangan tersebut yang 

masih diragukan. Keadaan pangan sanitasi dan higienitas merupakan salah satu 

aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap orang, baik konsumen maupun 
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pelaku yang mengelola makanan. Pangan yang kurang memperhatikan higiene dan 

sanitasi akan sangat mudah terkontaminasi oleh berbagai faktor, yang akan 

menyebabkan perubahan dan kerusakan unsur atau nilai gizi pada pangan tersebut 

(Hidayati, 2021). Makanan yang terkontaminasi dapat berbahaya bagi kesehatan 

dan menyebabkan keracunan makanan. Banyaknya makanan yang terkontaminasi 

menunjukkan bahwa tingginya risiko masyarakat dari timbulnya penyakit 

disebabkan oleh makanan yang kurang bersih.  

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi IRTP keripik singkong yang berbeda di 

Kota Palembang dan memiliki dua lapisan yakni IRTP yang sudah memiliki P-IRT 

dan belum memiliki P-IRT. Berdasarkan fenomena sosial diatas, maka terdapat 

perbedaan mengenai pengelolaan produk keripik singkong selama proses produksi 

berlangsung serta pendapatan produksi antara IRTP keripik singkong yang sudah 

memiliki izin P-IRT dan belum memiliki izin P-IRT dengan kesesuaian penerapan 

Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) yang telah ditetapkan dalam Peraturan 

Kepala BPOM RI No.  HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kesesuaian Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) keripik 

singkong yang memiliki P-IRT dan belum memiliki P-IRT dalam penerapan 

Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) dengan Peraturan Kepala BPOM RI 

No. HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012? 

2. Berapa pendapatan produksi keripik singkong yang diterima oleh Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRTP) keripik singkong yang memiliki P-IRT dan belum 

memiliki P-IRT? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis tingkat kesesuaian Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) keripik 

singkong yang memiliki P-IRT dan belum memiliki P-IRT dalam penerapan 

Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) berdasarkan Peraturan Kepala BPOM 

RI No. HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 2012. 
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2. Menghitung pendapatan produksi keripik singkong yang diterima oleh Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRTP) keripik singkong yang memiliki P-IRT dan belum 

memiliki P-IRT. 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu selama perkuliahan, meningkatkan 

wawasan lebih jauh dengan terjun kelapangan serta meninjau secara langsung 

dan sebagai salah satu syarat kelulusan studi program sarjana Program Studi 

Agribisnis Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi serta sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya mengenai  penerapan Cara Produksi Pangan yang Baik 

(CPPB). 
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